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Modul ini membahas berbagai aspek penting dalam proses penelitian, dengan fokus utama pada
perumusan hipotesis, judul penelitian, dan rumusan masalah. Penelitian merupakan kegiatan
yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, dan untuk mencapai hasil yang
valid dan terarah, peneliti harus memahami dan merumuskan masalah penelitian dengan jelas
dan baik. Tanpa adanya perumusan masalah yang jelas, penelitian akan menjadi tidak fokus

dan tidak menghasilkan hasil yang berarti.

Pentingnya Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah langkah awal yang krusial dalam penelitian. Tanpa pemahaman
yang jelas tentang masalah yang dihadapi, peneliti tidak dapat melanjutkan penelitian dengan
efektif. Masalah penelitian diartikan sebagai kesenjangan antara harapan dan kenyataan, yang
dapat muncul dari berbagai sumber, termasuk pengalaman pribadi, literatur, dan fenomena
sosial. Oleh karena itu, peneliti harus mengidentifikasi masalah dengan baik,
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi, dan merumuskan masalah secara
spesifik untuk menghindari kebingungan.

Ciri-ciri masalah yang baik meliputi kontribusi terhadap pengembangan teori, orisinalitas, dan
kelayakan untuk dijawab. Penetapan batasan masalah juga sangat penting agar penelitian tetap
fokus dan tidak meluas ke area yang tidak relevan. Terdapat beberapa jenis rumusan masalah

yang dapat dipilih, yaitu deskriptif, komparatif, dan asosiatif.

1. Rumusan Masalah Deskriptif
Menyajikan gambaran atau deskripsi dari suatu fenomena tanpa membandingkan atau
mencari hubungan antar variabel.
2. Rumusan Masalah Komparatif: Membandingkan variabel di dua atau lebih sampel,
misalnya, prestasi belajar siswa di sekolah negeri vs swasta.
3. Rumusan Masalah Asosiatif: Menanyakan hubungan antara dua atau lebih variabel,
seperti hubungan antara motivasi belajar dan prestasi siswa.
Jenis Hubungan dalam Penelitian
Dokumen ini juga menjelaskan tentang jenis hubungan yang dapat terjadi antara variabel dalam

penelitian. Terdapat tiga jenis hubungan yang umum:



Simetris: Hubungan sejajar tanpa pengaruh satu sama lain.
Kausal: Hubungan sebab-akibat di mana satu variabel mempengaruhi yang lain.

Interaktif: Hubungan saling mempengaruhi antara variabel.

Hipotesis dalam Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang dapat diuji dan harus menunjukkan hubungan

antara dua variabel atau lebih. Terdapat dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol (Ho) dan

hipotesis alternatif (H1). Hipotesis sangat penting dalam penelitian karena memberikan

fokus dan arah, serta membatasi jangkauan penelitian. Dengan adanya hipotesis, peneliti

dapat memfokuskan perhatian pada fakta dan hubungan antar fakta, serta menjadi panduan

dalam pengujian dan penyesuaian fakta.

Manfaat Hipotesis

Manfaat dari perumusan hipotesis dalam penelitian sangat signifikan. Hipotesis membantu

peneliti untuk:

Membatasi jangkauan penelitian agar tetap fokus pada masalah yang relevan.
Memfokuskan perhatian peneliti pada fakta dan hubungan antar fakta yang ada.
Menjadi panduan dalam pengujian dan penyesuaian dengan fakta yang ditemukan

selama penelitian.

Penetapan Judul Penelitian

Judul penelitian juga merupakan elemen penting yang harus diperhatikan. Judul harus
mencerminkan masalah yang diteliti, tidak terlalu luas atau sempit, dan harus informatif
serta menarik. Penetapan judul yang baik melibatkan pertimbangan tentang cakupan,
orisinalitas, dan relevansi penelitian. Judul yang baik akan memberikan gambaran yang

jelas tentang fokus penelitian dan menarik perhatian pembaca.

Kesalahan Umum dalam Perumusan Masalah

Dokumen ini juga menyoroti beberapa kesalahan umum yang sering terjadi dalam
perumusan masalah. Kesalahan ini dapat mengakibatkan penelitian yang tidak terarah
dan hasil yang tidak valid. Oleh karena itu, peneliti diharapkan untuk memilih masalah

yang relevan dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

Secara keseluruhan, modul ini menekankan pentingnya perumusan masalah dan



hipotesis dalam penelitian untuk mencapai hasil yang valid dan terarah. Peneliti harus
mampu merumuskan masalah dengan baik, memahami jenis-jenis rumusan masalah,
serta menetapkan hipotesis yang tepat. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan
akan memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

pemecahan masalah yang ada.



